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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik angklung sudah dikenal khayalak luas baikndonesia maupun di
luar negeri. Mulai dari anak-anak hingga orang deagan tidak memandang
kalangan, sudah tahu tentang keberadaan musik uarggkBSaat ini angklung
sudah mulai dikenalkan di dalam dunia pendidikan oalai Pendidikan Anak
Usia Dini. Sehingga anak-anak sudah mulai mengeealbelajaran musik dari
masa kanak-kanak. Pembelajaran musik merupakanasantuk membantu anak
didik membentuk pribadinya. Proses pembentukaneleits dapat dilakukan
melalui penanaman dan peresapan rasa indah. Sal@embelajaran musik juga
dapat mempengaruhi faktor keberhasilan siswa.

Dalam pembelajaran ekstrakurikuler angklung, siskan dituntut untuk
bisa peka dan konsentrasi terhadap notasi yangdikainkan dalam alat musik
angklung. Selain itu, dalam memainkan angklung aistan dilatih untuk bisa
bekerjasama dengan teman-temannya, untuk mengasiiermonisasi yang
baik. Apabila semuanya telah dicapai, maka dengadisnya kreatifitas siswa
pun akan terasah. Karena dalam usia anak 7 safgahin ini merupakan fase

yang tepat untuk melatih perkembangan sosial pribading-masing siswa. Pada
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usia ini anak mulai memiliki kemampuan untuk sik&ooperatif atau
bekerjasama.

Pembelajaran ekstrakurikuler angklung saat ini sudalai diperkenalkan
diberbagai daerah khususnya Jawa Barat, di setiapladh mulai dari tingkatan
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Taman Kanak-kand&ekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah AtaggdiUniversitas. Untuk
pembelajaran seni musik di Sekolah Dasar, pihaklakkata-rata memfasilitasi
alat musik angklung untuk pelajaran seni musikaigeitu juga untuk kegiatan
ekstrakurikuler angklung di sekolah. Hal itu temtenjadi pemicu positif bagi
pembelajaran musik untuk tingkat dasar.

Belakangan ini berbagai festival angklung sering kimpai, pesertanya
pun sangat antusias dalam kegiatan ini, contohef®|8 Dasar Negeri (SDN)
Cimahi Mandiri 1 yang baru saja memiliki ekstrakuter angklung setahun yang
lalu. Walaupun terhitung baru mempunyai ekstrakuekangklung tetapi prestasi
yang diraih oleh ekstrakurikuler SDN Cimahi Mandirini terbilang sangat baik,
eksistensinya diakui oleh Kota Cimahi. Pembelajatestrakurikuler angklung ini
merupakan jembatan bagi para siswa SDN Cimahi Mahdialam mengenal alat
musik sekaligus mempelajari tentang musik angklyagg merupakan warisan
kebudayaan di Jawa Barat.

Sebagian sekolah ada yang menyertakan musik angldeipagai bagian
dari kurikulum sekolah, namun ada juga yang hangepdyan sebagai media
pembelajaran ekstrakurikuler di sekolah. Tetapiaiagnapun juga hal itu sangat

berlaku positif untuk dilakukan dan ditinjau lelallam. Di SDN Cimahi Mandiri



1, angklung menjadi bagian dari salah satu pendrelajekstrakurikuler yang
diminati oleh para siswa di sekolah tersebut. Dengaranggotakan 67 orang
siswa, ekstrakurikuler yang di bina oleh Nani Ngdraah dan Indra Permana
sebagai guru dan pelatih, serta Memi Asmaya sebldgpala Sekolah, telah
memiliki prestasi yang baik dan eksistensi yand sabagai pemula.

Semenjak usia kelahirannya di awal bulan Juli taf2G10 lalu
ekstrakulrikuler yang diberi namadade sadana’ ini telah memiliki beberapa
prestasi. Prestasi pertama yang dimiliki oleh eksirikuler angklungHade
Sadana yaitu pada Upacara hari Anak Nasional Se-Kota Cinteiggal 23 Juli
2010, dan tidak hanya berhenti pada titik awal pdsan prestasi, setelahnya
angklung SDN Cimahi Mandiri 1 ini juga dipercayauwknbermain angklung pada
Upacara Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 ég$110 di Lapangan
Sangkuriang Cimahi bersama Walikota Cimahi BapakhitTochija, setelah itu
angklung SDN Cimahi Mandiri 1 juga dipercaya selbagatisipan peresmian
angklung oleh UNESCO bersama Wakil Gubernur JawatBgitu Bapak H.
Yusuf Macan Effendi atau yang akrab disapa BapatkeDéusuf pada tanggal 16
November tahun 2010 lalu di Metro Trade Centre Bagd

Setelah pengalaman-pengalaman tersebut ekstralarrilkungklung di
SDN Cimahi Mandiri 1 juga mengukir prestasi lainlagia akhir tahun 2010
diantaranya meraih Juara Vokalis Terbaik pada LoArgklung Kabumi 2010 di
Universitas Pendidikan Indonesia, pengisi acaraappdlepasan perwakilan
PRAMUKA Kwarda Jawa Barat ke ASEAN oleh Wakil Guber Jawa Barat

Bapak Dede Yusuf di Hotel Bumi Kitri pada bulan Besber 2010, dan pengisi



acara pada acara JAMBORE Kwartir Daerah di KiarguRg Sumedang pada
bulan Desember tahun 2010, pengisi acara Ulangrlr&bta Cimahi ke-10 yang
bertempat di Cimahi Junction pada tanggal 20 J@il2 dan yang baru saja
diukir lagi adalah sebagai pengisi acara Hari Atgrkotika pada tanggal 31 Juli
2011 di Lapangan Gasibu Bandung, yang secara laggduminta tampil oleh

Bpk. Dede Yusuf.

Memainkan alat musik angklung harus menghasilkambai yang baik
agar terdengar merdu. Oleh karena itu, memainkanmalisik angklung harus
secara masal dan dibutuhkannya kerjasama. Kerjapamdidak hanya sampai
disitu, kita juga harus memainkan dinamika dalamnggetarkan angklung,
ketepatan nada, konsentrasi nada, panjang pendelada dan lain-lain. Penulis
mengambil judul tersebut, karena penulis meradariierdan ingin mengetahui
tentang pembelajaran angklung pada kegiatan eksikaler tentang bagaimana
murid dapat berkonsentrasi dan meraih prestasipédgudul dalam penelitian ini
tentang “Pembelajaran Angklung pada Kegiatan ekstikeuler di Sekolah Dasar
Negeri Cimahi Mandiri 17, dengan adanya penelitimn diharapkan dapat
memberi sumbangan berarti, khususnya bagi paragilefgdiru angklung.

Meningkatnya kualitas layanan pendidikan bagi msat diharapkan
dapat meningkatkan pula kualitas sumber daya manuisilonesia. Hasil
penelitian diharapkan mampu menjadi sumbangan pemilbagi peningkatan

kualitas layanan pendidikan angklung, khususnyaiagya siswi Sekolah Dasar.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan sebelumnya,
peneliti perlu mengidentifikasi dan membatasi pesatehan apa saja yang hendak
diteliti dalam pembelajaran angklung pada kegiaddstrakurikuler di SDN
Cimahi Mandiri 1. Untuk lebih jelasnya peneliti ragruskan permasalahan
kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pemilihan materi yang dilakukan pada pdaydran angklung
pada kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar N&jmahi Mandiri 1?

2. Bagaimana metode pembelajaran angklung pada keg#tdrakurikuler di
Sekolah Dasar Negeri Cimahi Mandiri 1?

3. Bagaimana tahapan pembelajaran angklung pada &egéstrakurikuler di

Sekolah Dasar Negeri Cimahi Mandiri 1?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Tujuan Umum
Peneliti ingin memberikan gambaran serta paparatarig pembelajaran
angklung pada kegiatan ekstrakurikuler di Sekolasdd Negeri Cimabhi
Mandiri 1.

2. Tujuan Khusus
Secara operasional tujuan penelitian ini adalahukuntmengetahui,
mendeskripsikan, dan menjawab pertanyaan tentang:
a. Pemilihan materi pada kegiatan pembelajaran angkpada kegiatan

ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri Cimahi Merid



b. Penerapan metode yang digunakan dalam pembelaagkiung pada
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negema2ii Mandiri 1.

c. Tahapan-tahapan pembelajaran yang dilakukan padasegr
pembelajaran angklung pada kegiatan ekstrakurildil&ekolah Dasar

Negeri Cimahi Mandiri 1.

D. Manfaat Penélitian
Setelah penelitian ini diselesaikan, penulis beghdnasil penelitian ini
dapat berguna dan menjadi bahan masukan bagi:
1. Peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang semua hal yakgnlaan dengan
proses pembelajaran angklung, khususnya pembeiagangklung pada kegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri Cimahi Merid
2. Lembaga Akademik
a. Universitas Pendidikan Indonesia — Jurusan Perahd8eni Musik
Sebagai referensi bagi siapa saja yang akan melakygembelajaran
angklung, khususnya dengan kasus yang sama yaithgb@aran angklung pada
kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai referensi pengegen pembelajaran
angklung.
b. Sekolah Dasar Negeri Cimahi Mandiri 1
Sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitambglajaran

ekstrakurikuler angklung untuk para anggota ekstikller angklung.



3. Masyarakat Akademik
a. Guru Pendidikan Seni Musik

Sebagai bahan referensi dan bahan masukan untukggaetan kualitas
pembelajaran angklung baik yang masuk kedalam peltgaran maupun hanya
berperan sebagai ekstrakurikuler angklung.
b. Siswa di Sekolah Dasar Cimahi Mandiri 1

Sebagai penerima dampak positif penelitian iniaddp guru dan pelatih

yang nantinya bisa memberikan pembelajaran yanly kdykualitas dan motivasi
yang kuat dalam ekstrakurikuler angklung tersebut.
c. Mahasiswa lain

Sebagai bahan referensi bagi siapa saja yang akafakukan
pembelajaran angklung, khususnya dengan kasus sang yaitu pembelajaran

ekstrakurikuler angklung pada kegiatan ekstrakileikdi Sekolah Dasar.

E. Asums

Dalam pembelajaran ekstrakurikuler angklung di SDikhahi Mandiri 1
ini, dengan pemilihan materi lagu yang familiar qapuler, penerapan metode
ceramah, metode demonstrasi, metode latihan (dnktode imitasi, dan metode
tanya jawab, serta tahapan pembelajaran yang siSterdapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif dan menjadi cperpositif untuk

memperoleh keberhasilan.



F. Metode Pendlitian
1. Metode

Berdasar dengan karakteristik data yang dibutuhddah penelitian ini,
maka metode yang dianggap paling tepat untuk dapaggali seluruh data yang
dibutuhkan oleh peneliti dalam proses penelitiain aidalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metodeikisini diharapkan dapat
menggambarkan karakteristik proses pembelajararkliamy pada kegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Dasar.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses penelitian ini tentu saja penelitiusamengumpulkan
beberapa data untuk dijadikan acuan yang berditabtidalam memperoleh hasil
data penelitian. Berdasarkan dengan beberapa iaforntentang metode
pembelajaran, tahapan pembelajaran, dan motivdamdpembelajaran. Dalam
penelitian ini tidak dilakukan manipulasi variabteka pengumpulan data yang
paling tepat adalah observasi dan wawancara.
a. Observasi

Kadang kala setiap pengumpulan data dalam prosesdifen mengalami
hambatan bahwa data yang dikumpulkan masih kurargadai, oleh karena itu
peneliti mengambil langkah observasi sebagai lamgkaal penelitian. Dalam
kegiatan observasi ini peneliti mengambil tekniksetvasi tertutup, yaitu

pengambilan data dari responden, dengan tidakatikebleh responden. Hal ini



dilakukan untuk mengantisipasi agar responden faensiajar dan tidak dibuat-
buat sehingga peneliti dapat menghasilkan data gamginkan.
b. Wawancara

Dalam penelitian ini bentuk wawancara yang digunakdalah wawancara
tak terstruktur artinya wawancara yang mendalanensif, dan terbuka. Dalam
hal ini, peneliti mencoba melakukan wawancara dengaberapa pelatih
angklung.
c. Studi Literatur

Dalam penelitian ini dibutuhkan studi literatur ukhimempelajari hal terkait
dari sumber kepustakaan yang ada, baik berupa lbwku-maupun media bacaan
lainnya yang dapat memberikan kontribusi data umekeliti sebagai bahan
referensi informasi yang berkenaan dengan halddahu penyusunan penelitian.
d. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa dokumers@isagai data dalam
bentuk fisik yang berbentuk dokumen-dokumen darupgmerdata visual (foto).
Dokumentasi ini nantinya akan dipergunakan seb&gterangan nyata untuk
diolah.
3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam péenelini adalah
pengolahan data kualitatif. Setelah semua datangokl dalam bentuk catatan,
rekaman wawancara, dokumentasi berupa data-datéottgrdan bentuk-bentuk

lainnya sehingga data terungkap secara detail kamgidian dapat dideskripsikan



menjadi hasil penelitian yang telah mengalami pgsengolahan sehingga bisa

disebut kesimpulan dalam bentuk tulisan.




